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Original Article

Perilaku Asertif Perempuan Minangkabau dan
Batak Implikasinya dalam Layanan

Bimbingan dan Konseling

Asni Asni1, Herman Nirwana2, and Nurul Fajri3
Universitas Prof. Dr. Hamka13Universitas Negeri Padang2

Abstract. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ketidakmampuan remaja
berperilaku asertif dan ketidakkonsistenan temuan penelitian tentang perilaku asertif pada
remaja dari berbagai latar belakang budaya.Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perilaku asertif perempuan yang berlatar budaya Minangkabau dan
Batak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 245 (114 siswa
Minangkabau dan 131 siswa Batak) yang dipilih dengan teknik Proportional Random
Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku asertif
dengan tingkat reliabiltasnya sebesar 0,930. Penelitian ini menggunakan analisis
Independent Sample T-Test dengan bantuan aplikasi SPSS 20.00. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa secara keseluruhan rata-rata perilaku asertif perempuan pada
kategori sedang, di mana rata-rata perempuan berlatar budaya Minangkabau sebesar
68,36% sedangkan pada perempuan berlatar belakang budaya Batak sebesar 65,88%.
Secara umum, terdapat perbedaan perilaku asertif perempuan Minangkabau dan Batak,
dengan tingkat signifikansi 0.001. Oleh karena itu, disarankan kepada konselor dalam
proses permberian layanan konseling harus menggunakan teknik penstrukturan, terutama
menjelaskan azas kerahasiaan dan azas keterbukaan pada tahap awal konseling kepada
siswa. Supaya siswa lebih tegas mengemukakan apa yang dirasakan.
Keywords: Perilaku Asertif, Perempuan, Budaya.
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Pendahuluan

Bimbingan dan konseling di sekolah adalah untuk pengembangan dan penanganan kehidupan
efektif sehari-hari yang terganggu dengan fokus pribadi mandiri yang mampu mengendalikan diri.
Berdasarkan paparan tersebut, dapat dipahami bahwa peran konselor di sekolah adalah membantu siswa
agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal dalam berbagai bidang pengembangannya yang
dilakukan dalam bentuk pemberian layanan. Salah satu bidang pelayanan yang harus dikembangkan oleh
konselor pada peserta didik adalah bidang pengembangan sosial (Prayitno;2016).

Bidang pengembangan sosial merupakan salah satu bidang layanan dalam bimbingan dan
konseling yang berorientasi pada hubungan individu dengan individu lainnya. Salah satu acuan pokok
dalam bidang pengembangan sosial adalah berkaitan dengan segala unsur-unsur komunikasi dan
kebersamaan. Membangun hubungan sosial yang efektif, dibutuhkan suatu perilaku yang mampu
mengungkapakan segala sesuatu yang dirasa dengan tegas, jelas, spesifik, dan tidak mengandung taksa
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(multi tafsir) dengan tetap menjaga dan menjunjung tinggi hak orang lain, dimana perilaku tersebut
dikenal dengan perilaku asertif (Kawamoto, 2007; Galassi & Galassi ,1977)

Perilaku asertif diartikan sebagai perilaku individu dalam bentuk keaktifan terhadap
lingkungan sosial serta kemampuan individu dalam mengutarakan gagasan, ide, dan inovasi sesuai
dengan apa yang dirasakan. Sesuai dengan proses perkembangan yang harus dimiliki oleh remaja yakni
proses sosial-emosional, salah satu peran sosial-emosional dalam perkembangan remaja adalah
mengembangkan perilaku asertif (Santrock, 2003). Perilaku asertif perlu dikembangkan pada remaja,
karena pada tahap perkembangan tersebut individu lebih cenderung dan rentan dengan pengaruh negatif
dari lingkunganya (Anindyajati & Karima, 2004). Sehingga dengan berperilaku asertif akan menjadikan
remaja tetap netral di dalam kelompoknya (Tika & Suryanto, 2015; Sriyanto, Abdulkarim, Zainul, &
Maryani, 2014).

Alberti & Emmons menjelaskan bahwa perilaku asertif merupakan suatu perilaku individu
dengan pernyataan diri yang positif dengan tetap menghargai individu lain, sehingga akan
mengembangkan dan meningkatkan kepuasan dalam kehidupan pribadi serta kualitas dalam menjalani
hubungan dengan orang lain (Marini & Andriani, 2005). Sehingga dengan berperilaku asertif akan
membantu individu untuk dapat menyelesaikan permasalahan dengan bijak, sehingga individu diterima
dan hidup damai dengan lingkungannya.

Asertif bisa juga diartikan sebagai perilaku interpersonal dalam berhubungan dengan orang
lain untuk mengekspresikan kebutuhannya secara jelas dan langsung. Perilaku asertif dapat dilihat ketika
individu mengekspresikan hak, pikiran dan perasaan yang tidak terdegradasi, namun mengakui dan
menghormati hak, pikiran, dan perasaan orang lain (Begley & Glacken, 2004; Slater, 1990). Selanjutnya
dengan berperilaku asertif juga membantu individu untuk meningkatkan hubungan antarpribadi dan
interaksi dengan individu lain, sehingga tercipta penyesuaian diri yang baik pada individu (Vatankhah,
Daryabari, Ghadami & Naderifar, 2013).

Remaja yang tidak memiliki keterampilan serta tidak mampu berperilaku asertif, maka remaja
akan kehilangan hak-hak kepribadiannya untuk mengekspresikan diri dan tidak bebas dari tekanan-
tekanan orang lain (Pratiwi, 2015). Efek selanjutnya dari ketidakmampuan individu dalam berperilaku
asertif tidak hanya dalam bidang sosial, namun juga berefek pada proses pembelajaran seperti sulitnya
tenaga pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran, dikarenakan siswa susah menyatakan
apakah siswa memahami atau tidak terkait dengan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru,
sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan efektif (Setiono & Pramadi, 2005). Oleh karena itu,
perilaku asertif sangat penting bagi remaja untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya, seperti
kebutuhan untuk bersosialisasi, belajar secara baik dan efektif dan diterima di lingkungannya

Kebanyakan remaja kurang mampu dalam perilaku asertif (Purnama, Anjargi & Setiowati,
2013). Sehingga remaja cenderung memperlihatkan perilaku yang ingin menang sendiri, tidak mau diatur,
ingin mandiri, kemudian menjadi sensitif dan mudah tersinggung terhadap ucapan dan perilaku orang
lain mengenai dirinya. Remaja cenderung akan diam atau memberontak jika keinginan atau pendapatnya
tidak diterima atau diabaikan (Hurlock, 1994). Berdasarkan penelitian Niusha, Farghadani & Safari
(2012) mengemukakan bahwa para remaja tidak memiliki kesabaran untuk menerima kritik apapun dan
terbiasa mengkaitkan semua kesalahan dengan ketidaktahuan dan ketidakpedulian terhadap orang lain.
Apabila hal tersebut tetap dipertahankan oleh remaja, maka tidak menutup kemungkinan lingkungan
sekeliling akan mengucilkannya dan akan menimbulkan permasalahan yang baru dalam fase
perkembangannya tersebut.

Selain beberapa perilaku yang ditunjukkan remaja seperti yang telah disebutkan. Namun
remaja juga menunjukkan perilaku pasif dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Adapun perilaku
pasif merupakan suatu dinamika tingkah laku yang ditunjukkan oleh individu berupa adanya kesulitan
untuk mengungkapkan emosi kepada orang lain secara bijak, sulit dalam memulai berkenalan dengan
orang baru dan memulai hubungan dengan orang lain, sulit untuk meminta informasi atau saran kepada
orang lain dan sulit menolak permintaan yang tidak beralasan (A’yuni, 2006). Berdasarkan hasil
penilitian Akbar & Utari (2015) menunjukkan bahwa siswa yang kerap menjadi korban bulyying adalah
siswa yang cenderung bersikap pasif. Soendjojom menjelaskan bahwa karakteristik utama korban
bullying adalah siswa yang belum mampu bersikap asertif (Akhmad, 2015). Hasil penelitian yang sama
juga diungkapkan oleh Frisnawati (2013) dengan bersifat pasif maka remaja akan cepat terpengaruhi
oleh perilaku teman sebaya. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku pasif yang
ditunjukkan oleh remaja dapat mengakibatkan remaja sebagai korban dari tindak kekerasan.

Salah satu faktor yang melatarbelakangi remaja berperilaku pasif adalah dalam diri remaja
terdapat rasa takut mengecewakan orang lain, kemudian takut jika akhirnya dirinya tidak lagi disukai dan
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diterima pada akhirnya remaja memilih berdiam diri (Ayu, 2009). Jika perilaku pasif tersebut yang
dipilih oleh remaja untuk mengekspresikan emosinya serta mengemukakan aspirasinya, maka remaja
tidak bisa melindungi hak-haknya serta tidak menutup kemungkinan remaja akan menjadi objek
kekerasan serta akan cepat terpengaruh atau terkontaminasi dengan perilaku teman sebaya ke arah yang
negatif seperti penggunaan narkotika, tawuran, berbohong, dan lain-lain. Sehingga akan mengakibatkan
permasalahan pada perkembangan remaja semakin rumit. Berbagai perilaku akan muncul, jika perilaku
asertif tidak dikembangkan (Ulfa, 2013).

Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku asertif tersebut adalah budaya, karena secara tidak
langsung budaya mempengaruhi seseorang dalam bersikap maupun berperilaku (Watie, 2011).
Terbentuknya perilaku asertif pada remaja tidak telepas dari nilai budayanya. Perilaku yang dianggap
asertif juga bisa berbeda tergantung pada konteks budaya karena bersikap asertif membutuhkan orang
lain dalam merespons. (Lee & Ciftci, 2014). Oleh karena itu, kebudayaan menunjuk kepada berbagai
aspek kehidupan meliputi cara-cara yang berlaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap, serta hasil
dari kegiatan manusia khas untuk suatu masyarakat atau kelompok dan penduduk tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian Stuart (2004) bahwa orang Cina yang lebih kuat percaya diri dan
asertif dibandingkan dengan negara-negara lain di Asia Tenggara. Hasil penelitian yang sama juga
menyebutkan perbedaan budaya sangat dirasakan oleh manajer Italia yang beroperasi di Aljazair. Budaya
Aljazair tampaknya dicirikan oleh tingkat orientasi kinerja yang rendah dan tingkat ketegasan yang
rendah (Calza, Aliane, & Cannavale, 2010). Maksudnya perbedaan budaya sangat dirasakan oleh
manajer Italia yang beroperasi di Aljazair. Budaya Aljazair tampaknya ditandai oleh rendahnya orientasi
kinerja dan tingkat ketegasan yang rendah, dengan implikasi yang kuat bagi manajer Italia. Peneliti lain
yang dilakukan oleh Ma & Jaeger (2010) juga menemukan bahwa orang Cina lebih asertif dari pada
orang Kanada. Hal ini dikarenakan komunikasi sesorang berkaitan dengan budayanya. Berkembangnya
kebudayaan yang semakin komplet akan meningkatkan perilaku asertif seseorang dalam mengambil
keputusan (Ho, Radha Krishna, & Yee 2010).

Terkait dengan perbedaan budaya yang mengakibatkan individu berbeda dalam berperilaku
asertif diteliti oleh Moreover & Eskin ( López, 2016) terungkap bahwa orang Swedia dan Turki
mendukung bahwa ada perbedaan ketegasan antara kelompok budaya dan etnis sesuai dengan kode dan
nilai budaya mereka. Hasil penelitian yang sama juga diungkapkan oleh Oliveira (2015)juga menemukan
perbedaan dalam hal ketegasan antara Amerika dan Brasil yang mungkin dijelaskan dengan cara dimensi
budaya yang terkait dengan masing-masing kelompok. Jadi dapat disimpulkan bahwa budaya
mempengaruhi seseorang dalam berperilaku asertif. Menurut Galassi & Galassi (1977) perbedaan
budaya juga berpengaruh pada peran laki-laki dan perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Erbay &
Akçay (2013) terkait dengan faktor perilaku asertif menunjukkan siswa laki-laki lebih tegas daripada
siswa perempuan. Maksudnya terdapat perbedaan perilaku asertif antara laki-laki dan perempuan. Di
mana laki-laki lebih asertif daripada perempuan.

Hasil penelitian yang sama juga ditemukan oleh Arslan (2013) Siswa laki-laki lebih tegas
daripada siswa perempuan dan siswa laki-laki mengalami tekanan teman sebaya lebih dari siswa
perempuan. Maksudnya adalah pelajar laki-laki lebih asertif daripada pelajar perempuan. Penelitian yang
sama juga dilakukan oleh Arigbabu & Oladipo (2011) terkait dengan faktor perilaku asertif ditinjau dari
jenis kelamin, ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang mendasar antara perilaku asertif laki-laki
dan perempuan baik yang telah menikah atau yang belum menikah.

Beberapa penelitian di atas menggambarkan bahwa norma etnis dan budaya mempengaruhi
perilaku asertif serta kemauan individu untuk mengajukan pertanyaan, mengungkapkan keprihatinan,
atau bersikap tegas (Alston, 2003; Taras, Rowney, & Steel, 2013). Oleh karena itu, perbedaan perilaku
asertif antara satu budaya dengan budaya yang lain dipengaruhi oleh perbedaan nilai-nilai yang dianut
oleh masing-masing budaya sehingga akan mempengaruhi peran laki-laki dan perempuan. Begitu halnya
dengan hasil penelitian Rina & Ivan, (2016) yang menunjukkan bahwa individu yang berlatar belakang
budaya Minangkabau merupakan budaya yang paling ekspresif menunjukan emosinya sedangkan budaya
Batak dalam mengekspresikan emosinya dapat dikatakan cukup ekspresif walaupun bukan yang paling
ekspresif. Selanjutnya penelitian Anggraini (2011) menjelaskan bahwa tidak jarang warga Batak
harus mendapatkan dugaan negatif karena berkomunikasi menggunakan bahasa Batak. Nada yang
tinggi, cara bicara yang cepat, tatapan mata yang tajam membuat mereka sering sekali dianggap
sebagai orang yang kejam dan kasar. Namun, dugaan seperti itu didapatkan pada saat menjalin
komunikasi antar warga bersuku Batak dengan warga bersuku lainnya menjadi lebih intens.

Harkness& Super (2013) mengemukakan bahwa budaya mempengaruhi cara atau model
mendidik anak. Selanjutnya Pedersen (Marjohan, 2012) menjelaskan bahwa sebelum seseorang lahir ke
dunia, pola-pola pikir dan cara-cara bagaimana seseorang mestinya bertingkah laku telah disiapkan oleh
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orangtua dan masyarakat sekeliling mereka. Oleh karena itu, jika budayanya berbeda, maka berbeda
juga cara mendidik anak laki-laki dan perempuan. Penelitian ini akan mengangkat beberapa budaya yang
ada di Indonesia yaitu budaya Batak dan Minangkabau. Budaya Batak dan Minangkabau merupakan
salah satu budaya yang ada di Indonesia yang menganut sistem keluarga yang ekstrem. Budaya Batak
menganut sistem kekeluargaan yang ekstrem patrilineal sedangkan Minangkabau menganut sistem
kekeluargaan yang ekstrem matrilineal (Nirwana, 2003).

Adapun sistem kekeluargaan patrilineal yang dianut oleh orang Batak merupakan sistem
kekeluargaan yang menarik garis keturunan pihak nenek moyang laki-laki (Gultom, 2017). Sedangkan
sistem kekeluargaan matrilineal yang dianut oleh orang Minangkabau merupakan budaya yang kental
dengan nuansa emansipasi dan ajaran feminis (Ariani, 2015). Maksudnya, sistem kekeluargaan yang
menarik garis keturunan dari pihak perempuan. Oleh karena pendidikan merupakan media dalam
transmisi budaya, maka pola pikir, nilai, serta perilaku yang berkembang dalam suatu budaya akan
mempengaruhi sistem pendidikan. Suatu bangsa akan kehilangan karakter dan identitasnya jika
memisahkan nilai-nilai budaya dalam pendidikannya, baik secara teori maupun praktis.

Bimbingan dan konseling merupakan bagian dari struktur pendidikan. Oleh karena itu,
pengaplikasian bimbingan dan konseling di sekolah juga harus mempertimbangkan nilai budaya yang
berlaku. Pedersen (dalam Masturi, 2017) mengemukakan dalam bidang konseling dan psikologi,
pendekatan lintas budaya dipandang sebagai kekuatan keempat setelah pendekatan psikodinamik,
behavioral, dan humanistik. Supriatna (2009) dalam proses bimbingan konseling adanya suatu relasi
dalam situasi kemanusiaan, artinya baik konselor maupun klien adalah manusia dengan karakteristiknya
masing-masing, baik karakteristik kepribadian maupun karakteristik nilai, moral, dan budaya yang
dibawa masing-masing oleh karena itu perlu bagi guru BK atau konselor untuk mengetahui nilai-nilai
budaya yang dipercayai dan diyakini oleh siswa, supaya proses layanan konseling dapat terlaksana
secara efektif.

Metode

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang akan mendeskripsikan perilaku
asertif perempuan yang berbudaya Minang dan Batak. Selain itu juga dilakukan studi komparatif yang
bertujuan membandingkan perilaku asertif perempuan Minang dan Batak.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa perempuan yang berlatar belakang
budaya Minangkabau dan budaya Batak berjumlah 413. Populasi untuk mencapai tujuan penelitian
adalah siswa yang berlatar belakang budaya Minangkabau yaitu seluruh siswa perempuan SMA Negeri 1
Batusangkar yang memiliki kedua orangtua (ibu dan bapak) berlatar belakang budaya Minangkabau.
Alasan pemilihan sekolah ini karena hampir semua siswa berlatar belakang budaya Minangkabau dan
dahulunya kerajaan Minangkabau pusatnya adalah di Batusangkar sehingga tempat ini masih kental
budayanya. Begitu juga dengan siswa yang berlatar belakang budaya Batak adalah seluruh siswa SMA
Negeri 1 Balige yang memiliki kedua orangtua (ibu dan bapak) berlatar belakang budaya Batak, alasan
pemilihan sekolah ini karena hampir semua siswa berlatar belakang budaya Batak dan di daerah tersebut
masih kental budaya Batak serta Balige masih termasuk pusat perkembangan budaya Batak yang terletak
di kabupaten Toba Samosir.

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 245 orang siswa. selanjutnya untuk menentukan
jumlah sampel pada masing-masing budaya maka digunakan rumus kluster random sampling.
Berdasarkan rumus di atas, didapatkan sampel untuk siswa perempuan berlatar belakang budaya
Minangkabau yaitu 114 siswa dan budaya Batak adalah 131 siswa. Kemudian sampel dipilih dengan
tekni Proportional Random Sampling.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur perilaku asertif siswa menggunakan skala Likert
yang akan disusun oleh peneliti berdasarkan aspek utama dari perilaku asertif yang telah dikemukakan
oleh Galassi & Galassi (1977). Adapun langkah-langkah untuk membuat instrumen ini adalah sebagai
berikut:(1) Membaca berbagai literatur terkait dengan perilaku asertif; (2) .Berdasarkan kajian teori yang
ada, maka akan disusun kisi-kisi instrumen berdasarkan teori perilaku asertif dari Galassi & Galassi.
Penyusunan kisi-kisi instrumen akan dimulai dari menjabarkan variabel sampai dengan butir-butir
pernyataan dirumuskan unutuk mengungkapkan gambaran yang terkait dengan perilaku asertif siswa
yang ditinjau dari budaya. Selanjutnya peneliti melakukan uji validitas isi dan langkah berikutnya
melakukan proses judgment untuk menetapkan kelayakan instrumen oleh para ahli untuk diuji coba.
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Langkah terakhir adalah melakukan uji validitas butir beserta uji reabilitas intrumen yang diperoleh
sebesar 0,930.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini dengan menggunakan angket tertutup. Data
dikumpulkan melalui pengadmistrasian instrumen pada siswa. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
pengumpulan data sebagai berikut: (1) Menyiapkan instrumen penelitian.(2) Menetapkan sumber data
dalam penelitian, dengan cara menghubungi responden, kemudian menyiapkan dokumen-dokumen
pendukung yang diperlukan seperti surat izin penelitian dan sebagainya. (3) Melakukan pengumpulan
data secara sistematis sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.

Setelah data terkumpulkan dianalisis dengan cara sebagai berikut berikut: (1) Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan keadaan masing-masing sub variabel penelitian. Untuk menentukan
kategori terlebih dahulu dengan menentukan interval. (2) Uji persyaratan analisis dilakukan terhadap
data penelitian sebagai dasar pertimbangan untuk memilih dan menetapkan jenis teknik analisa data,
adapun hasilnya adalah data perilaku asertif siswa ditinjau dari latar belakang budaya berdistribusi
normal. (3) Untuk melihat perbedaan perilaku asertif siswa yang kajian dalam budaya Minangkabau dan
Batak, maka digunakan teknik independent Sample t-test, Perhitungan Independent Sample t-test
dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS versi 20.

Hasil
Data tingkat perilaku asertif siswa ditinjau dari jenis kelamin perempuan berjumlah 245 siswa.

Berikut penjabaran hasil data perilaku asertif berdasarkan jenis kelamin perempuan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Kategori Skor Perilaku Asertif Siswa Perempuan
(n=245)

Interval Skor Kategori Frekuensi (F) Persentase (%)

168 − 194 Sangat Tinggi (ST) 0 0
141-167 Tinggi (T) 102 41,63
114-140 Sedang (S) 141 57,55
87-113 Rendah (R) 2 0.90
≤ 86 Sangat Rendah (SR) 0 0

Total 245 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa yang berjenis kelamin
perempuan berjumlah 245 siswa, sebagian besar perilaku asertif siswa berada pada kategori Sedang (s)
dengan jumlah frekuensi 141 siswa atau dapat dipresentasekan dengan nilai 57,55%. Selanjutnya pada
kategori Tinggi (T) frekuensinya 102 siswa dengan nilai persentase 41,63%, kategori Rendah (R)
dengan frekuensi 2 siswa dengan persentasenya 0,90%. Sedangkan untuk kategori Sangat Tinggi (ST)
dan Sangat Rendah (SR) frekuensi 0.

Hasil pengujianperbedaan perilaku asertif siswa dan perempuan berlatar belakang budaya
Minangkabau dan Batak melalui Independent Sample T-Test dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 24. Perbedaan Skor Perilaku Asertif Siswa Perempuan Berlatar Belakang
Budaya Minangkabau dan Batak

Variabel Budaya N Mean Fhitung Sig. T-test

Perilaku
Asertif

perempuan
Minangkabau 114 116 0,224 0,001 3,488

Perempuan
Batak 131 112

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel, dapat dilihat bahwa signifikansi variabel perilaku
asertif siswa perempuan berlatar belakang budaya Minangkabau dan Batak lebih kecil dari 0,05. Sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis, jika signifikansi kecil atau sama (≤) dengan 0,05 maka artinya
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terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku asertif siswa perempuan berlatar belakang budaya
Minangkabau dan Batak. Di mana rata-rata perilaku siswa perempuan yang berlatar belakang budaya
Minangkabau lebih tinggi daripada perempuan berlatar belakang budaya Batak. Untuk memperjelas
perbedaan perilaku asertif perempuan Minangkabau dan perempuan Batak disampaikan dengan gambar
1 berikut.

Gambar 1. Perbedaan Perilaku Asertif Siswa Perempuan ditinjau dari Budaya

Pada gambar 1 menunjukkan perempuan Minang digambarkan dengan garis biru dan garis merah
(perempuan Batak), berdasarkan dari skor perilaku asertif siswa bahwa garis biru lebih dominan tinggi
dari pada garis merah, walaupun garis biru secara jumlah sampel penelitian lebih sedikit daripada garis
merah. Artinya perempuan yang berlatar belakang dari budaya Minangkabau lebih berperilaku asertif
daripada perempuan yang berlatar belakang Batak.

Gambar 2. Perbedaan Perilaku Asertif Siswa Perempuan ditinjau dari Budaya
(Kemampuan Menjawab Instrumen)
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Pada gambar 2 terlihat garis merah yang menandai perilaku asertif yang berlatar belakang
Minangkabau cenderung tinggi dalam menjawab instrument perilaku asertif. Sedangkan, garis biru
cenderung memberikan respon yang kurang baik dalam menjawab instrument perilaku asertif. Kondisi
ini disebabkan oleh kemampuan siswa dalam berperilaku asertif di kehidupan sehari-hari dan
pemahaman siswa tentang asertivitas.

Pembahasan

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan perilaku asertif
siswa perempuan yang berlatar belakang Budaya Minangkabau dan Batak. Dengan skor rata-rata
perilaku asertif siswa perempuan Batak lebih rendah daripada skor rata-rata perilaku asertif siswa
perempuan yang berlatar belakang budaya Minangkabau. Secara skor rata-rata juga menunjukkan
perbedaan kategori, dimana perilaku asertif perempuan Minangkabau pada kategori tinggi, sedangkan
perilaku asertif siswa Batak pada kategori sedang.

Hal ini dilatarbelakangi oleh sistem kekerabatan yang dianut oleh orang Minangkabau adalah
matrilineal. Dimana dalam sistem matrilineal ini wanita mendapatkan kedudukan dan peran yang penting
dalam masyarakat (Atmazaki, 2007). Budaya Minangkabau melambangkan perempuan sebagai bundo
kanduang yang artinya bundo berarti ibu, sedangkan kanduang berarti kandung atau sejati. Dalam
legenda dan Tambo Minangkabau, yang tergolong ke dalam mitos, Bundo Kanduang dilambangkan
sebagai seorang perempuan pemimpin yang arif dan bijaksana (Fatimah, 2012). Bundo kanduang
diibaratkan sebagai limpapeh rumah nan gadang, artinya sebagai tiang tengah dalam sebuah bangunan
tempat memusatkan segala kekuatan tiang- tiang lainnya. Apabila salah satu tiang ambruk maka tiang
yang lain akan ikut jatuh (Nur, 2007).

Oleh karena itu, posisi perempuan dalam budaya Minangkabau sangat menentukan termasuk
dalam pengambilan keputusan. Peran perempuan sebagai bundo kanduang menjadi sumber utama
dan penentu dalam mengambil keputusan. Dalam musyawarah adat materi keputusan dan segala
yang akan diputuskan terlebih dahulu dikonsul- tasikan dan diminta persetujuan oleh mamak
(paman) ke bundo kanduang. Hasil keputusan yang diambil dalam musyawarah disampaikan
kembali pada bundo kanduang, karena implementasi keputusan dilaksanakan dan dikoordinir
bersama dengan bundo kanduang.

Gambaran bundo kanduang yang disimbolkan pada perempuan Minangkabau, bukan diberikan
atau diraih dengan keterpaksaan. Namun itu secara otamatis penghormatan pada bundo kanduang
dilakukan oleh orang Minangkabau. Hal itu, didasari falsafah hidup orang Minangkau yaitu adat
bersandi syara’, syara’ bersandi kitabullah. Artinya segala perilaku yang ditunjukkan oleh orang
Minangkabau semua tercermin dalam ajaran agama Islam yaitu sesuai dengan firman Allah dan sunnah
Rasulullah. Agama Islam menganjurkan pemeluknya untuk menghormati perempuan. Ada beberapa
firman Allah dan hadist Rasulullah yang menggambarkan posisi perempuan dalam pandangan Islam
sangatlah mulia. Allah berfirman dalam surat Luqman : 14 yang menggambarkan keutamaan ibu.
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.” (QS. Luqman : 14)

Selanjutnya, Allah berfirman dalam surat Al- Rum:21, yang menggambarkan perempuan wanita
sebagi karunia bukan musibah;
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
yang berfikir.” (QS. Al Rûm: 21).

Selanjutnya, Allah juga menggambarkan peran wanita sebagi pelindung bagi suaminya dan
keluarganya, sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah: 187 sebagai berikut;

“Mereka (istri-istri) adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka.” (QS. Al
Baqarah: 187)
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Rasulullah juga menganjurkan untuk berbuat baik kepada wanita dalam hadistnya sebagai
berikut;
“Aku wasiatkan kepada kalian untuk berbuat baik kepada para wanita.” (HR Muslim)

Kemudian Rasulullah juga bersabda terkait keutamaan seorang ibu dalam hadis berikut;
“Seseorang datang kepada Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam dan berkata, ‘Wahai

Rasulullah, kepada siapakah aku harus berbakti pertama kali?’ Nabi shalallaahu ‘alaihi wasallam
menjawab, ‘Ibumu!’ Dan orang tersebut kembali bertanya, ‘Kemudian siapa lagi?’ Nabi shalallaahu
‘alaihi wasallam menjawab, ‘Ibu mu!’ Orang tersebut bertanya kembali, ‘Kemudian siapa lagi?’ Beliau
menjawab, ‘Ibu mu.’ Orang tersebut bertanya kembali, ‘Kemudian siapa lagi,’ Nabi shalallahu ‘alaihi
wasallammenjawab, ‘Kemudian ayah mu.(HR. Bukhari dan Muslim).

Beberapa hadist di atas menggambarkan keutamaan wanita dan kemuliaan wanita dalam pandang
Islam. Di samping itu, perempuan Minangkabau diumpamakan sebagai limpapeh rumah nan gadang,
yaitu tempat seluruh anggota rumah gadang bermusyawarah. Limpapeh rumah nan gadang juga berarti
tumpuan harapan seluruh anggota keluarga atau warga rumah nan gadang. Adanya peran seperti itu, ikut
mendorong perempuan di Minangkabau menjadi perempuan yang terampil dan cermat dalam mendidik
anak-anak dan mengendalikan harta pusaka. Oleh karena itu menjadi panutan bagi keluarganya
menjadikan perempuan Minangkabau untuk berperilaku asertif yang tinggi.

Nuraeni & Alfan (2012) menyimpulkan karakteristik wanita Minangkabau sebagai berikut:
a. Mempertahankan warisan, kedudukan, dan keturunan untuk semua itu perang pun akan ditempuhnya
b. Kesetiaan yang tidak dapat ditawar-tawar dan apabila dipungkiri akan terjadi suatu hal yang fatal
c. Apabila pria tidak mampu berperan dan bertindak, wanita akan mengambil alih posisi itu.

Perempuan Minangkabau juga diumpamakan sebagai umbun parui alun bunian (sumber segala
titah) dan pusek kumpulan tali (kumpulan segala sistem). Kemudian perempuan Minangkabau juga
diumpakan sebagai amban puruik pagangan kunci (penguasa rumah pemegang kunci) artinya perempuan
Minangkabau akan menjadi pewaris harta pusaka yang ditinggalkan orang tuanya, sehingga menuntut
perempuan Minangkabau untuk menjadi orang yang kuat. Perempuan Minangkabau telah dididik
menjadi perempuan yang berpikir luas, bijaksana dan tegas terhadap keputusan yang diambilnya
(Nuraeni & Alfan, 2012). Hal ini kemungkinan merupakan alasan tingginya skor perilaku asertif siswa
perempuan Minangkabau dibandingkan dengan laki-laki.

Namun tidak dapat ditutupi dengan perkembangan teknologi serta pendidikan yang terjadi
sekarang. Oleh karena itu beban yang diembankan oleh wanita Minangkabau semakin berat. Dimana
perempuan Minangkabau dulu peran pentingnya hanya pada masalah domistik atau dalam
keberlangsungan, kesejahteraan dalam ruang lingkup rumah gadangnya dan di kaumnya. Namun
sekarang dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi, serta hadirnya emansipasi wanita yang
menuntut wanita Minangkabau terjun ke publik dalam berbagai bidang terutama politik. Selanjutnya
dengan pergeseran peran mamak dalam budaya Minangkabau mulai melemah, dimana hanya
mementingkan urusan rumah tangganya saja, tanpa memperdulikan kemenakannya. Mamak
kemenakan dibimbing anak dipangku sudah jarang digunakan lagi. Mamak hanya tinggal mamak.
Bahkan banyak mamak yang rela menjual harta pusaka, dan lain-lain (Khiaratullah, 2015). Dengan
peran yang dijalankan oleh perempuan Minangkabau, maka menuntut perempuan Minangkabau untuk
berperilaku asertif yang tinggi untuk menjaga keselarasan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan pernyataan Zainuddin (2010) bahwa konsep gender yang dikembangkan oleh
masyarakat yang menganut sistem kekerabatan patrilineal adalah menuntut adanya kesamaan aktivitas
dalam konstruk sosial dan culture antara laki-laki dan perempuan untuk mencapai keseimbangan dalam
aktivitas sehari-hari. Sehingga perkembangan zaman sekarang muncul emansipasi wanita, dimana posisi
perempuan sejajar dengan laki-laki dalam berbagai bidang. Oleh karena menjadikan perempuan batak
merasa memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki termasuk dalam berperilaku asertif atau
ketegasan terkait dalam menyampaikan perasaannya maupun dalam mempertahankan haknya.

perilaku asertif perempuan berlatar belakang budaya Batak kemungkinan salah satu faktor yang
mempengaruhi, yaitu jalan pertautan yaitu salah satu cara untuk mendapatkan harta waris disebut
indahan harian yaitu hak menguasai, menikmati, dan memiliki sebagian harta waris peninggalan
orangtua sebagai pemberian mutlak yang diterimanya dari saudara laki-laki atau oleh ahli waris yang sah
(Nirwana, 2003). Oleh karena itu dengan adanya jalan pertautan yang menyebabkan munculnya rasa
memiliki harta waris pada perempuan Batak. Dengan demikian ia merasa tidak jauh berbeda dengan
saudaranya yang laki-laki (Manalu, 1985).
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Simpulan

Terdapat perbedaan yang signifikan perilaku asertif perempuan berlatar belakang budaya
Minangkabau dan Batak dengan tingkat signifikansi 0,001. Perilaku aserif yang dimunculkan oleh orang
Minangkabau tidak terlepas dengan falsafahnya yaitu adat bersandi syara’, syara’ bersandi kitabullah.
Begitu juga perilaku asertif yang di munculkan oleh orang Batak tidak terlepas dari falsafah hidup bagi
orang Batak yaitu dalihan na tolu.

Dengan demikian konselor atau guru BK di sekolah, baik yang berlatar belakang budaya
Minangkabau maupun Batak dituntut untuk memahami nilai-nilai dalam berperilaku asertif sesuai
dengan kandungan falsafah budayanya yaitu adat bersandi syara’, syara’ bersandi kitabullah maupun
dalihan na tolu. Sehingga konselor atau guru BK di sekolah dapat membantu siswa melalui pemberian
layanan senantiasa mengaitkan niai-nilai dalam berperilaku asertif sesuai dengan kandungan falsafah
budaya yaitu adat bersandi syara’, syara’ bersandi kitabullah maupun dalihan na tolu
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